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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT KEBISINGAN LALU LINTAS AKIBAT
KEGIATAN TRANSPORTASI

Oleh

DWI KRISNA

Kebisingan lalu lintas adalah suara yang dihasilkan olah kendaraan
bermotor dan aktivitas lainnya di jalan raya, mencakup suara mesin,
klakson, kecepatan kendaraan dan volume lalu lintas yang tinggi mengakibatkan
kepadatan kendaraan, serta suara lain yang berasal dari aktivitas transportasi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebisingan lalu lintas akibat
kegiatan transportasi. Pengambilan data kebisingan menggunakan alat Sound
Level Meter. Sound Level Meter mengukur kebisingan lalu lintas akibat
kegiatan transportasi saat malam, pagi dan sore hari pada Jalan Dr. Susilo serta
perhitungan kebisingan menggunakan metode perhitungan SNI 8427:2017 dan
pemetaan kebisingan menggunakan Aplikasi Golden Software Surfer 16.
Didapatkan bahwa kebisingan lalu lintas di jalan tersebut saat malam hari 71 dB,
kebisingan pagi hari 79,8 dB dan kebisingan sore hari 78,6 dB, nilai tersebut
melebihi nilai baku mutu kebisingan yaitu 65 dB dan sudah melewati ambang
batas yang diizinkan menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 48 Tahun 1996.

Kata kunci : Kebisingan, Kecepatan, Volume, Kepadatan, Lalu Lintas.



ABSTRACT

ANALYSIS OF TRAFFIC NOISE LEVELS DUE TO
TRANSPORTATION ACTIVITIES

By

DWI KRISNA

Traffic noise is a type of noise produced by vehicles and activities on the road,
this includes engine noise, horns, vehicle speed and high traffic volumes resulting
in high traffic density and other sounds originating from transportation activities.
The goal of this research is to analyze traffic noise that is produced from
transportation activities. The noise data is collected using a Sound Level Meter.
The Sound Level Meter measures traffic noise due to transportation activities at
night, morning and evening on Dr. Susilo Street with noise calculation using SNI
8427:2017 and noise mapping using Golden Software Surfer 16. It was found that
traffic noise on Dr. Susilo Street was 71 dB at night, 79.8 dB in the morning, and
78.6 dB in the afternoon, these values exceeded the noise quality standard value,
which is 65 dB and had crossed the allowed threshold according to the Decree of
the Minister of Environment Number 48 of 1996.

Keywords : Noise, Speed, Volume, Density, Traffic
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebisingan lalu lintas berasal dari suara yang dihasilkan dari kendaraan
bermotor, terutama dari mesin kendaraan, knalpot, serta akibat interaksi
antara roda dengan jalan. Kendaraan berat (truk, bus) dan mobil penumpang
merupakan sumber kebisingan utama di jalan raya (Djalante, 2010).
Kebisingan ini dapat menjadi masalah lingkungan yang serius dan dapat
mempengaruhi kesehatan manusia. Kebisingan lalu lintas merupakan
sumber Kkebisingan lingkungan yang dapat menggangu kegiatan dasar
manusia seperti tidur, istirahat, komunikasi, belajar dan bekerja (Imran,
2017).

Tingkat kebisingan lalu lintas akibat volume lalu lintas pada jam sibuk saat
pagi, sore, dan malam hari dapat bervariasi karena kegiatan transportasi.
Pagi hari biasanya merupakan waktu dengan volume lalu lintas yang tinggi.
Aktivitas transportasi pada pagi hari yaitu berangkat ke tempat kerja atau
sekolah. Pada sore hari, banyak orang pulang kerja atau sekolah, sehingga
volume lalu lintas dapat meningkat terutama di daerah perkotaan yang
padat. Pada malam hari aktivitas lalu lintas lebih sedikit dibandingkan
dengan pagi dan sore hari. Pada kenyataannya tiap waktu terjadi sumber

suara kendaraan yang lewat relatif lebih jelas atau keras terdengar.

Penelitian kebisingan lalu lintas berkaitan erat dengan perkembangan kota
yang semakin pesat dan peningkatan jumlah kendaraan yang semakin tinggi
di jalan raya. Pertumbuhan kota yang cepat dan padat menyebabkan
peningkatan volume kendaraan yang melewati jalan raya, sehingga

menghasilkan kebisingan lalu lintas yang signifikan.
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Lokasi penelitian yang dipilih adalah Jalan Dr. Susilo yang memiliki
spesifikasi jalur lalu lintas kolektor sekunder. Jalan ini merupakan jalan
yang memiliki lalu lintas yang padat pada jam-jam sibuk, karena
disekitarnya terdapat perkantoran, sekolah serta perumahan penduduk, yang
mengakibatkan tingkat kebisingan semakin tinggi sehingga memiliki
dampak terhadap masyarakat sekitar Jalan Dr. Susilo. Berdasarkan nilai
ambang batas yang ditetapkan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 48
Tahun 1996 tentang baku mutu kebisingan lingkungan bervariasi tergantung
areanya, untuk kawasan perkantoran 65 dB, Sekolah 55 dB dan perumahan
55 dB, tingkat kebisingan yang melebihi ambang batas memiliki dampak
yang merugikan terhadap lingkungan sekitar, seperti kebisingan lalu lintas
dapat mempengaruhi produktivitas dan kesehatan mental seseorang, serta
penurunan konsentrasi terutama bagi mereka yang harus melakukan

pekerjaan atau aktivitas yang memerlukan konsentrasi tinggi.

Oleh karena itu, penelitian tentang kebisingan lalu lintas menjadi sangat
penting untuk memahami dampaknya pada manusia dan lingkungan.
Penelitian ini juga dapat membantu dalam mengembangkan strategi
pengendalian kebisingan lalu lintas, seperti mengembangkan kebijakan yang
efektif dalam pengurangan kebisingan dan  mengendalikan volume
kendaraan di lingkungan perkotaan. Selain itu, penelitian tentang kebisingan
lalu lintas juga dapat membantu dalam pengembangan transportasi yang
lebih efisien dan ramah lingkungan, seperti pengembangan transportasi
publik yang lebih efektif atau penggunaan kendaraan listrik. Oleh karena itu,
penelitian tentang kebisingan lalu lintas sangat penting untuk mendukung

pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1) Bagaimana perbandingan tingkat kebisingan lalu lintas akibat kegiatan

transportasi dalam waktu pagi, sore dan malam hari?
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2) Apa pengaruh kuantitas sumber suara atau volume lalu lintas dengan
tingkat kebisingan?

Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Mengukur tingkat kebisingan lalu lintas pada Jalan Dr. Susilo sejauh
700m.

2) Menganalisis volume lalu lintas yang dapat berakibat pada tingkat
terjadinya kebisingan lalu lintas pada waktu pagi, siang dan malam hari.

3) Metode pengambilan data kebisingan menggunakan alat Sound Level
Meter.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1) Membandingkan tingkat kebisingan lalu lintas akibat kegiatan
transportasi pada waktu pagi, sore dan malam hari.

2) Mengidentifikasi pengaruh sumber suara atau volume lalu lintas terhadap
tingkat kebisingan.

3) Mengidentifikasi puncak kebisingan di waktu-waktu tertentu di mana
kebisingan lalu lintas mencapai puncaknya.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini yaitu :
1) Untuk mengetahui tingkat kebisingan lalu lintas akibat kegiatan
transportasi yang diharapkan dapat memecahkan masalah dalam

mengurangi tingkat kebisingan lalu lintas.
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2) Memberikan masukan yang dapat digunakan oleh pemerintah dan
lembaga terkait untuk menentukan kebijakan publik yang tepat dalam
mengatasi dampak kebisingan lalu lintas pada masyarakat.

3) Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian  selanjutnya yang
berhubungan dengan kebisingan akibat lalu lintas dalam periode waktu
yang berbeda.

Sistematika Penulisan

Secara sistematis pembahasan pada penelitian ini dibagi menjadi lima bab,
antara lain sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan
Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan.
BAB Il : Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi teori dan kajian yang menunjang penelitian dalam
penyelesaian masalah.
BAB Il : Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan gambaran umum lokasi penelitian, metode
pengambilan data dan prosedur dalam penyelesaian masalah.
BAB IV : Hasil dan Pembahasan
Bab ini membahas tentang hasil pembahasan dan analisis data
yang diperoleh dari pembahasan.
BAB V : Kesimpulan
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil-hasil yang didapat dari
pengolahan data dan memberikan saran dari penelitian yang telah
dilakukan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Uraian Umum

Kebisingan lalu lintas adalah jenis kebisingan yang disebabkan oleh
kendaraan bermotor dan aktivitas di jalan raya. Kebisingan lalu lintas dapat
berasal dari berbagai sumber, seperti suara mesin kendaraan, bunyi klakson,
dan suara ban mobil yang menggilas jalan. Kebisingan lalu lintas sering
dianggap sebagai salah satu jenis kebisingan paling merusak di perkotaan.
Kebisingan lalu lintas tergantung pada berbagai faktor, termasuk jumlah lalu
lintas, jenis kendaraan, kecepatan kendaraan, dan kondisi jalan. Di kota-kota
besar, lalu lintas yang padat seringkali menghasilkan kebisingan yang
signifikan dan terus-menerus, terutama pada jalan-jalan utama dan

persimpangan.

Intensitas kebisingan lalu lintas diukur dalam satuan desibel (dB). Menurut
standar kebisingan yang ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) Tahun 1995, paparan kebisingan yang terus-menerus di atas 75 dB
dapat menyebabkan gangguan pendengaran dan kesehatan mental. WHO
merekomendasikan agar tingkat kebisingan maksimum di lingkungan
hunian tidak lebih dari 55 dB pada siang hari dan 45 dB pada malam hari.

Tabel 2.1. Nilai Tingkat Kebisingan Organisasi Dunia (WHO)

No Peruntukan Kawasan dan Tingkat Kebisingan
Lingkungan (dB)

1 Perumahan dan Pemukiman 55

2  Sekolah atau sejenisnya 55

3 Ruang Rumah Sakit 30

4 Industri Komersil 70

5  Upacara, festival dan acara hiburan 100

6  Pengeras suara publik 85

7  Musik lewat headphone/earphone 85




Berdasarkan nilai ambang batas kebisingan yang ditetapkan oleh Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 tentang Baku
Mutu Kebisingan di Lingkungan bervariasi tergantung jenis areanya, hal ini
bertujuan untuk pengendalian kegiatan yang dapat mengganggu kesehatan
manusia, makhluk lain dan lingkungan adalah akibat tingkat kebisingan
yang dihasilkan, berikut tabel baku tinggat kebisingan:

Tabel 2.2. Baku Tingkat Kebisingan

No Peruntukan Kawasan dan Tingkat Kebisingan
Lingkungan (dB)

1 Perumahan dan Pemukiman 55
2  Perdagangan dan Jasa 70
3 Perkantoran dan Perdagangan 65
4  Ruang Terbuka Hijau 50
5  Industri 70
6  Pemerintahan dan Fasilitas Umum 60
7  Rekreasi 70
8  Khusus:

1. Bandar Udara 60

2. Stasiun Kereta Api 20

3. Pelabuhan Laut

4. Cagar Budaya
9  Rumah Sakit atau sejenisnya 55
10  Sekolah atau sejenisnya 55
11  Tempat Ibadah atau sejenisnya 55

Sumber: Kepmen LH No 48 Tahun 1996

Kebisingan lalu lintas dapat memiliki dampak yang merugikan pada
kesehatan manusia, termasuk gangguan tidur, peningkatan tekanan darah,
stres, dan masalah kesehatan lainnya. Kebisingan lalu lintas juga dapat
mempengaruhi kualitas hidup manusia, seperti mengganggu konsentrasi dan

sebagainya.

Oleh karena itu, pengendalian kebisingan lalu lintas sangat penting,
terutama di daerah perkotaan yang padat penduduk. Beberapa upaya yang
dapat dilakukan untuk mengendalikan kebisingan lalu lintas antara lain:
1) Pengaturan lalu lintas

Pembatasan kecepatan dan pengaturan arus lalu lintas dapat mengurangi

kebisingan lalu lintas.
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2) Penggunaan bahan peredam suara
Pemasangan penghalang suara dan penggunaan aspal atau beton peredam
suara dapat mengurangi kebisingan lalu lintas.

3) Penggunaan kendaraan yang lebih ramah lingkungan
Kendaraan bertenaga listrik atau bahan bakar alternatif dapat mengurangi
kebisingan dan polusi udara.

4) Pembangunan jalan alternatif
Pembangunan jalan alternatif dapat mengalihkan lalu lintas dari daerah

pemukiman yang padat.

Oleh karena itu, pengendalian kebisingan lalu lintas sangat penting untuk

melindungi kesehatan dan kenyamanan masyarakat.

Klasifikasi Jalan Menurut Fungsinya

Berdasarkan Undang-undang No 38 Tahun 2004 Tentang Jalan, jalan dapat

diklasifikasikan berdasarkan fungsinya.

Klasifikasi jalan berdasarkan fungsinya, sebagai berikut :

1) Jalan Arteri merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan
jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.

2) Jalan Kolektor merupakan jalan umum vyang berfungsi melayani
angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang,
kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi.

3) Jalan Lokal merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah,
dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

4) Jalan Lingkungan merupakan jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan

rata-rata rendah.
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Pengukuran Kebisingan Menggunakan Sound Level Meter

Sound level meter merupakan alat untuk mengukur intensitas tingkat

kebisingan suara. Bunyi atau suara dengan frekuensi diatas jangkauan 80 dB

secara terus menerus tentu akan mengakibatkan gangguan pendengaran.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, digunakanlah sound level meter yang

berfungsi untuk:

1) Mengukur intensitas kebisingan yang dihasilkan dari sumber bunyi.

2) Memastikan lingkungan tetap kondusif, nyaman dan aman

3) Mengetahui seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan suatu kebisingan
ke lingkungan sekitar.

4) Mengurangi resiko terjadinya gangguan pendengaran karena kebisingan.

Cara menggunakan alat sound level meter yaitu:

1) Tentukanlah selektor berdasarkan kondisi yang ada, fast untuk jenis
kebisingan yang terus menerus terjadi atau berlanjut dan slow untuk jenis
kebisingan yang terjadi secara putus-putus.

2) Selanjutnya pilih selektor tingkat kebisingan

3) Menentukan area tempat pengukuran kebisingan

4) Setelah itu masuk ke dalam tahap pengukuran, jadi setiap tempat
dilakukan pengukuran dan pengamatan kebisingan dilakukan pembacaan
dan mencatat hasil pengukuran kebisingan yang keluar dari monitor

sound level meter.

Hubungan Tingkat Kebisingan Terhadap Waktu

Kebisingan dapat menjadi masalah yang signifikan dalam lingkungan Kita.
Ini dapat terjadi di tempat kerja, di jalanan, atau bahkan di lingkungan
tempat tinggal kita. Namun, tidak hanya intensitas suara yang perlu
diperhatikan tetapi juga waktu di mana kebisingan terjadi, bahwa kebisingan
yang terjadi pada malam hari, terutama ketika orang mencoba untuk tidur,
dapat memiliki dampak yang lebih buruk pada kesehatan mental dan fisik

dibandingkan dengan kebisingan pada siang hari.
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Kebisingan malam hari dapat mempengaruhi kualitas tidur dan mengganggu
pola tidur seseorang. Hal ini dapat menyebabkan kelelahan, penurunan
kinerja, dan bahkan masalah kesehatan mental seperti depresi dan
kecemasan. Kebisingan malam hari juga dapat meningkatkan risiko

penyakit kardiovaskular seperti hipertensi.

Sementara itu kebisingan siang hari juga dapat memiliki dampak negatif
pada kesehatan. Kebisingan di lingkungan kerja dapat mengganggu
konsentrasi dan kinerja kognitif, serta dapat menyebabkan stres. Kebisingan
siang hari dapat menyebabkan gangguan pendengaran, terutama jika

individu terpapar kebisingan dalam jangka waktu yang lama.

Namun, penting untuk diingat bahwa dampak kebisingan pada kesehatan
dapat bervariasi dari individu ke individu. Beberapa orang mungkin lebih
sensitif terhadap kebisingan daripada yang lain, dan beberapa orang
mungkin lebih terpengaruh oleh kebisingan pada waktu tertentu daripada

yang lain.

Oleh karena itu, perlu adanya pengaturan dan regulasi yang ketat mengenai
kebisingan di lingkungan Kkita, terutama pada waktu-waktu tertentu.
Peraturan yang baik tentang kebisingan dapat membantu mengurangi
dampak buruk pada kesehatan manusia dan meningkatkan kualitas hidup.

Hubungan Volume Lalu Lintas Terhadap Tingkat Kebisingan

Kebisingan lalu lintas adalah salah satu jenis kebisingan lingkungan yang
dihasilkan oleh aktivitas transportasi, terutama kendaraan bermotor seperti
mobil, motor, dan truk yang berlalu di jalan raya. Kegiatan transportasi
memainkan peran penting dalam menyebabkan tingkat kebisingan lalu lintas
yang berbeda. Berikut adalah beberapa kegiatan transportasi yang dapat
mempengaruhi tingkat kebisingan lalu lintas:
1) Jam Sibuk
Selama jam sibuk pagi dan sore hari, ketika masyarakat berangkat
bekerja atau pulang ke rumah, aktivitas lalu lintas akan meningkat. Pada



10

saat ini, jumlah kendaraan di jalan raya meningkat, dan akibatnya tingkat
kebisingan lalu lintas juga meningkat.

2) Kawasan Pusat Kota
Kawasan pusat kota cenderung memiliki kegiatan transportasi yang lebih
padat, dengan keberadaan perkantoran, pusat perbelanjaan, dan tempat
hiburan. Pola aktivitas ini menyebabkan lalu lintas yang lebih tinggi dan
tingkat kebisingan yang lebih tinggi di daerah tersebut.

3) Jalan Raya Utama
Jalan raya utama atau jalan arteri yang menghubungkan daerah padat
penduduk atau kawasan penting seringkali menjadi sumber kebisingan
lalu lintas yang signifikan. Pola aktivitas masyarakat di sekitar jalan
arteri ini, termasuk keberadaan bisnis, perdagangan, dan transportasi
umum yang sibuk, dapat berkontribusi pada tingkat kebisingan yang
lebih tinggi.

4) Kawasan Perumahan
Di sekitar kawasan perumahan, pola aktivitas masyarakat seperti
keberangkatan dan kedatangan dari atau ke rumah, kegiatan sosial, dan
kegiatan rekreasi seperti bermain di halaman atau taman, dapat
mempengaruhi tingkat kebisingan lalu lintas di sekitar kawasan tersebut.

Acara-acara khusus seperti konser, festival, atau pertandingan olahraga yang
mengundang banyak orang dapat menyebabkan peningkatan lalu lintas dan

tingkat kebisingan di sekitar tempat acara tersebut.

Pengelolaan kebisingan lalu lintas melibatkan kebijakan transportasi yang
tepat, desain jalan yang baik, penggunaan material peredam suara, dan
perlindungan suara pada bangunan. Selain itu, kesadaran masyarakat tentang
penggunaan transportasi yang ramah lingkungan, penggunaan kendaraan
bersama, dan tata ruang yang bijaksana juga dapat membantu mengurangi
tingkat kebisingan lalu lintas di masyarakat.
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2.6. Karakteristik Lalu Lintas Terhadap Kebisingan

Kebisingan yang dihasilkan oleh lalu lintas dipengaruhi oleh beberapa

karakteristik lalu lintas, di antaranya:

1) Volume lalu lintas
Semakin banyak kendaraan yang melintas pada suatu jalan, maka
semakin besar pula tingkat kebisingan yang dihasilkan. Kepadatan lalu
lintas yang tinggi pada jalan raya atau persimpangan dapat meningkatkan
tingkat kebisingan hingga di atas batas aman.

2) Kecepatan kendaraan
Kendaraan yang melaju dengan kecepatan tinggi cenderung
menghasilkan kebisingan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kendaraan yang melaju dengan kecepatan rendah. Hal ini terutama terjadi
pada kendaraan roda dua seperti motor, dimana suara knalpot yang bising
dan suara angin yang berdesir terdengar jauh lebih keras pada kecepatan
tinggi.

3) Jenis kendaraan
Jenis kendaraan juga mempengaruhi tingkat kebisingan yang dihasilkan.
Kendaraan yang lebih besar seperti truk dan bus cenderung menghasilkan
kebisingan yang lebih besar dibandingkan dengan kendaraan roda empat
seperti mobil dan kendaraan roda dua seperti motor.

4) Kondisi jalan
Kondisi jalan yang buruk, seperti permukaan yang tidak rata atau retak,
dapat meningkatkan tingkat kebisingan pada saat kendaraan melintas.
Selain itu, jalan yang bergelombang atau menanjak juga dapat
menyebabkan kendaraan mengeluarkan kebisingan yang lebih besar.

5) Jarak dari sumber kebisingan
Jarak dari sumber kebisingan, seperti jalan raya yang dekat dengan pusat
perbelanjaan juga dapat menimbulkan tingkat kebisingan lalu lintas yang

signifikan dikarenakan pola aktivitas masyarakat yang tinggi.

Mengetahui karakteristik lalu lintas yang mempengaruhi tingkat kebisingan
dapat membantu dalam merencanakan upaya pengendalian kebisingan yang



2.7.

12

lebih efektif, seperti dengan merancang jalan raya dengan tata letak yang
lebih baik, menggunakan aspal khusus yang dapat meredam kebisingan,

atau memasang dinding suara di sepanjang jalan raya.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai kebisingan yang telah dilakukan:
1) Badan Standardisasi Nasional. (2017). SNI 8427:2017 Tentang
Pengukuran Tingkat Kebisingan Lingkungan.
SNI 8427:2017 Tentang Pengukuran Tingkat Kebisingan Lingkungan
berisi tentang standardisari dalam rangka menyeragamkan cara
pengukuran tingkat kebisingan lingkungan. Pengukuran tingkat
kebisingan lingkungan ini adalah pengukuran kebisingan LAeq selama
10 menit tiap jamnya selama 24 jam, dari data LAeq tersebut dihitung Ls,
Lm dan Lsm. Hasil pengukuran yang dilakukan dapat digunakan sebagai
data monitoring/pemantauan.
Metoda pengukuran tingkat kebisingan yang dilakukan yaitu :
Setiap pengukuran harus dapat mewakili selang waktu tertentu dengan
menetapkan paling sedikit 4 waktu pengukuran pada siang hari dan pada
malam hari paling sedikit 3 waktu pengukuran, sebagai contoh :
1) L1 diambil pada jam 07.00 mewakili jam 06.00 — 09.00
2) L2 diambil pada jam 10.00 mewakili jam 09.00 — 11.00
3) L3 diambil pada jam 15.00 mewakili jam 14.00 — 17.00
4) L4 diambil pada jam 20.00 mewakili jam 17.00 — 22.00
5) L5 diambil pada jam 23.00 mewakili jam 22.00 — 24.00
6) L6 diambil pada jam 01.00 mewakili jam 24.00 — 03.00
7) L7 diambil pada jam 04.00 mewakili jam 03.00 — 06.00
o Keterangan :
LAeq = Equivalent Continuous Noise Level atau Tingkat
Kebisingan  Sinambung Setara ialah nilai tingkat
kebisingan dari kebisingan yang berubah ubah

(fluktuatif) selama waktu tertentu, yang setara dengan
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tingkat kebisingan dari kebisingan stabil (steady) pada
selang waktu yang sama. Satuannya adalah dB (A).

L1,...L7 = Nilai LAeq selama sepuluh menit setiap jam
LS = Leq pada siang hari (16 jam)

LM = Leqg pada malam hari (8 jam)

LSM = Leq selama siang dan malam hari

Ls dihitung sebagai berikut :

Ls =10 log 1/16 {T1.10%*" + ... + T4.10°**} dB (A)

L dihitung sebagai berikut :

Lm = 10 log 1/8 {T5.10%*° + ... + T7.10**""} dB (A)

Untuk mengetahui apakah kebisingan sudah melampaui tingkat
kebisingan maka perlu dicari nilai Lsy dari pengukuran lapangan.
Lsm dihitung dengan rumus :

Lsw = 10 log 1/24 {16.10°*- + ... + 8.10°X- " 1 dB (A)

2) Davin D. Manongko, Isri R. Mangangka, Cindy J. Supit (2021),
dengan judul “Pengaruh Kepadatan Lalu Lintas Terhadap
Kebisingan di Jalan Piere Tendean Kota Manado”

Berisi tentang analisa dan pengukuran tingkat kebisingan yang berasal
dari suara kendaraan di Jalan Piere Tendean terkhusus di depan dua pusat
perbelanjaan yaitu Manado Town Square dan Mega Trade Centre dalam
6 jam pada jam- jam sibuk antara jam 07.00 — 18.00 yaitu pada jam 07.00
—09.00, 11.00 — 13.00, dan 16.00 — 18.00.

Rumus kecepatan kendaraan :

v = s/t

Keterangan :

v = Kecepatan/Kelajuan (m/s)

s = Jarak/Perpindahan (m)

t = Waktu (s)

Rumus Volume dan Kerapatan Lalu Lintas :

Q=UsrxD
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D=V/Usr

Keterangan :

Q =volume (smp/jam)

Usr = kecepatan rata-rata ruang (km/jam)
D = kerapatan (smp/km)

3) Berglund, B., Lindvall, T., & Schwela, D. (1995). Guidelines for

Community Noise World Health Organization. In Noise & Vibration
Worldwide”.
Penelitian ini membahas tentang dampak kesehatan yang ditimbulkan
olen kebisingan di lingkungan masyarakat, termasuk gangguan
pendengaran, gangguan komunikasi, gangguan istirahat dan tidur, efek
kesehatan mental, dan efek terhadap kinerja masyarakat. Penelitian ini
juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan
pengambilan keputusan tentang dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh
kebisingan, serta memberikan rekomendasi kebijakan dan pedoman
dalam mengelola kebisingan di lingkungan masyarakat.

Formulir survei lalu lintas dan kebisingan lalu lintas yaitu :

e Pengamatan langsung : Pengamatan langsung dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang volume lalu lintas, jenis kendaraan yang
melintas, kecepatan kendaraan, dan pola pergerakan lalu lintas.
Pengamatan ini dapat dilakukan dengan menggunakan alat penghitung
kendaraan atau dengan metode manual.

e Pengukuran tingkat kebisingan: Pengukuran tingkat kebisingan lalu
lintas dilakukan dengan menggunakan alat pengukur suara (sound
level meter) untuk mengukur tingkat kebisingan di berbagai lokasi
yang terkena dampak lalu lintas. Pengukuran ini dapat dilakukan pada
berbagai waktu, termasuk pada waktu padat lalu lintas, untuk
mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang tingkat kebisingan
yang dialami oleh masyarakat.

e Survei pendapat masyarakat: Survei pendapat masyarakat dapat
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan



15

tentang persepsi dan pengalaman masyarakat terkait kebisingan lalu
lintas. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat mencakup
tingkat kebisingan yang dirasakan, dampak kebisingan terhadap
kualitas hidup, dan tingkat kepuasan terhadap upaya pengelolaan
kebisingan lalu lintas.
4) Trida Ridho Fariz (2022), dengan judul “Pemetaan Kebisingan Lalu
Lintas di Perkotaan”
Berisi tentang analisis kebisingan lalu lintas sampai mendapatkan nilai
Lsm atau nilai tingkat kebisingan siang malam seperti Suastawa et al.
(2015), Arifin (2019) dan Wati (2020). Pengukuran menggunakan sound
level meter yang tidak memiliki fasilitas data logger maka pembacaan

dilakukan setiap 5 detik selama 10 menit, untuk satu kali pengukuran.

Cara ini dapat dilakukan minimal oleh 2 orang, yaitu satu orang untuk
melihat waktu dan memberikan aba-aba pembacaan kebisingan setiap 5
detik lalu satu orang lagi bertugas membaca dan mencatat hasil
pengukuran kebisingan oleh sound level meter. Setiap satu Kkali
pengukuran dengan pembacaan kebisingan tiap 5 detik selama 10 menit

sehingga nanti akan didapat 120 data tingkat kebisingan.

Oleh karena itu pengukuran kebisingan bisa dilakukan selama 24 jam,
yang dibagi menjadi aktivitas pada siang dan malam hari. Aktivitas pada
siang hari ditentukan selama 16 jam (Ls) dalam selang waktu 06.00 —
22.00. Lalu pada malam hari ditentukan selama 8 jam (Lm) dalam selang
waktu 22.00 — 06.00. Setiap pengukuran harus mewakili aktivitas
tertinggi pada selang waktu tertentu, dengan menetapkan paling sedikit 4
waktu pengukuran pada siang hari dan 3 pada pengukuran malam hari
(GESI, 2018); Menteri Negara Lingkungan Hidup, 1996).

5) Rachmi Layina Chimayati (2017) “Analisis Tingkat Kebisingan yang
ditimbulkan oleh  Aktivitas Bandar Udara dan Upaya
Pengelolaannya”.

Jurnal ini membahas tentang analisis tingkat kebisingan di Bandara
Internasional Kualanamu, Sumatera Utara menggunakan aplikasi Golden

Software Surfer 8 untuk pemetaan kebisingan.
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6) A. K. Sahu , M. Pradhan , C. R. Mohanty and P. K. Pradhan (2020),
“Assessment of Traffic Noise Pollution in Burla Town, India; An
Inclusive Annoyance Study”’.

Meskipun merupakan kota yang berkembang dengan standar nasional
dan internasional dari institusi terkemuka, tidak ada penelitian analisis
kebisingan yang dilakukan di Burla. Jadi, karya ini menekankan pada
evaluasi tingkat kebisingan lalu lintas dan studi gangguan suara
kebisingan di kota Burla.

Survei ini menunjukkan bahwa sekitar 34% orang menderita iritasi,
26,2% orang menderita sulit tidur dan 22% orang yang memiliki kinerja
rendah, mereka yang terpapar kebisingan lalu lintas lebih dari 6 jam/hari.
Persamaan regresi dibuat dengan menghubungkan indeks kebisingan
dengan populasi yang sangat terganggu dengan nilai korelasi yang lebih
tinggi.

Tingkat kebisingan berkesinambungan yang setara (Leq) dan nilai
persentase sebagai L10, L50, L90 dinilai dari data eksperimen. Ini
digunakan untuk evaluasi dengan menggunakan persamaan iklim
kebisingan (NC), tingkat polusi kebisingan (Lnp), indeks kebisingan lalu
lintas (TNI) dan indeks paparan kebisingan (NEI) dengan menggunakan
persamaan berikut.

Noise climate (NC) =110-L90

Noise pollution level (LNP) =Leq + NC

Traffic noise index (TNI) =4 (L10 - L90) + L90 — 30 dB (A)

Noise exposure index (NEI) = % + ;—22 +—-———+ %



I1l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian adalah di Jalan Dr. Susilo, Kec. Teluk
Betung Utara, Kota Bandar Lampung karena di sepanjang jalur ini memiliki
kegiatan transportasi yang tinggi yang mengakibatkan kebisingan lalu lintas

dikarenakan berada di dekat perkantoran.

Uk

Jaraktotat 700,00 m (2.296,60 kaki)

Gambar 3.2. Lokasi Penelitian Tampak Jalan (Sumber : Google Maps).
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3.2. Waktu Penelitian

3.3.

3.4.

Penelitian akan dilakukan dalam kurun waktu satu hari. Dalam satu hari
dilakukan pengamatan pada jam sibuk (peak hour). Pencatatan arus lalu
lintas kendaraan dilakukan untuk mendapatkan volume kendaraan dan
angka kebisingan lalu lintas pada saat jam sibuk (dimana terdapat volume
lalu lintas padat/maksimum), yaitu di pagi hari (pukul 07.00 — 08.10 WIB),
sore hari (pukul 16.00 — 17.10 WIB) dan malam hari (pukul 03.00 — 04.10
WIB).

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan secara bertahap dalam proses penelitian,
pengolahan data maupun penulisan karena hal itu sangat penting dalam
proses menyelesaikan penelitian. Adapun aspek yang mendukung dalam
studi literatur yaitu memahami jurnal yang membahas tentang kebisingan
lalu lintas yang berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang
berhubungan dengan penelitian ini.

Survei Pendahuluan

Sebelum dilakukan penelitian yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan
survei pendahuluan untuk mengamati lokasi penelitian, penentuan titik
untuk proses pengamatan, mengetahui informasi dan kondisi di lokasi
penelitian. Lokasi Penelitian dalam penelitian ini adalah Jalan Dr. Susilo.
Adapun tujuan dilakukannya survei pendahuluan yaitu :

1) Menentukan lokasi pengamatan pada saat survei sebenarnya.

2) Penentuan batasan pengamatan di ruas Jalan Dr. Susilo.

3) Menentukan lokasi dan jam yang sesuai untuk pengamatan.
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3.5. Alat Penelitian

3.6.

Peralatan yang digunakan untuk pelaksanaan penelitian ini adalah:

1) Sound Level Meter dengan measurement 30 dBA — 130 dBA

2) Stopwatch untuk menghitung waktu kendaraan melewati titik
pengamatan.

3) Kamera dan tripod digunakan untuk merekam kendaraan yang melintasi
titik pengamatan.

4) Meteran dipergunakan untuk mengukur panjang bentang titik lokasi
penelitian.

5) Laptop untuk mengolah data dari hasil survei.

6) Alat tulis

Metode Pengambilan Data

1) Sumber kebisingan pada Jalan Dr. Susilo. Waktu penelitian dilakukan
pada pagi hari (pukul 07.00 — 08.10 WIB), sore hari (pukul 16.00 — 17.10
WIB) dan malam hari (pukul 03.00 — 04.10 WIB).

2) Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan dengan alat sound level meter
di Jalan Dr. Susilo untuk mengetahui berapa nilai kebisingan akibat
kegiatan transportasi yang terjadi di titik pengamatan selama 10 menit
untuk tiap pengukuran dan pembacaan dilakukan setiap 5 detik.

3) Posisi alat ukur sound level meter berada pada 100m, 200m, 300m,
400m, 500m, 600m dan 700m dari titik awal jalan yang telah ditentukan,
dilakukan dengan cara berpindah dari setiap titiknya karena hanya
menggunakan satu alat sound level meter.

4) Saat pengukuran pada malam hari, dapat dilakukan dengan menggunakan
kendaraan bermotor yang dilakukan dengan jarak 100m, 200m, 300m,
400m, 500m, 600m, dan 700m selama 5 kali putaran di tiap titik

pengamatan untuk mengetahui nilai kebisingan.



3.7.

3.8.

3.9.
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Prosedur Pengambilan Data

1) Siapkan alat-alat yang dibutuhkan untuk pengambilan data.

2) Pasang alat sound level meter dengan jarak 100m, 200m, 300m, 400m,
500m, 600m dan 700m dari titik awal jalan yang telah ditentukan untuk
mengukur kebisingan. Untuk pengukuran kebisingan di luar ruangan,
sound level meter sebaiknya diletakkan pada ketinggian 1,2-1,5 meter
dari permukaan tanah dan setidaknya 1 meter dari dinding atau objek
lainnya yang mungkin memantulkan suara.

3) Catat nilai yang tercatat pada sound level meter pada waktu pagi hari
(pukul 07.00 — 08.10 WIB), sore hari (pukul 16.00 — 17.10 WIB) dan
malam hari (pukul 03.00 — 04.10 WIB).

4) Setelah mendapatkan hasil pengukuran kebisingan, data tersebut siap

diolah untuk mengukur nilai tingkat kebisingan.

Syarat Pengambilan Data

1) Tidak ada penghalang antara posisi sound level meter dengan sumber
kebisingan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa sound level
meter mengukur suara yang mencerminkan kondisi kebisingan di daerah
yang diinginkan dan tidak terpengaruh oleh suara yang dipantulkan dari
dinding atau objek lainnya.

2) Kebisingan diukur dalam waktu 70 menit tiap sesi, dengan tiap titik
pengamatan diukur dalam 10 menit.

3) Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan dengan alat sound level meter

di Jalan Dr. Susilo.

Metode Pengolahan Data

Data diolah menggunakan Microsoft Excel dan disajikan dalam bentuk tabel
dan persentase untuk mengetahui hubungan antara kegiatan transportasi
terhadap kebisingan dengan menggunakan rumus dari SNI 8427:2017

dengan judul “ Pengukuran Tingkat Kebisingan Lingkungan “. Dan analisis
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pemetaan kebisingan menggunakan Aplikasi Golden Software Surfer 16.
Karena Golden Software Surfer adalah salah satu perangkat lunak yang
digunakan untuk pembuatan peta kontur dan pemodelan tiga dimensi
(Wilianto, 2014).

3.10. Analisis Data

Tahap ini untuk mengetahui tingkat kebisingan lalu lintas pada Jalan Dr.
Susilo, serta mengetahui faktor yang menyebabkan kebisingan akibat
kegiatan transportasi pada waktu pagi, sore dan malam hari.
1) Analisis volume lalu lintas
Analasis volume didapat melalui kendaraan pada saat melewati titik
pengamatan dengan mencatat waktu setiap per 10 menit.
2) Analisis tingkat kebisingan
Analisis tingkat kebisingan didapat menggunakan alat sound level meter
yang dipasang pada tripod di titik pengamatan.
3) Analisis faktor
Menganalisis faktor yang mempengaruhi tingkat kebisingan pada waktu
pagi, sore serta malam hari di Jalan Dr. Susilo.

Hasil penelitian tingkat kebisingan akibat kegiatan transportasi pada pagi,

sore, dan malam dapat digunakan untuk beberapa hal, antara lain:

A. Perencanaan kota dan lingkungan
Informasi tentang tingkat kebisingan pada pagi, sore, dan malam dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan kota dan
lingkungan. Misalnya, penempatan fasilitas publik seperti rumah sakit,
sekolah, pusat perbelanjaan, serta tempat ibadah dapat dipertimbangkan
agar tidak terlalu dekat dengan sumber kebisingan tinggi seperti jalan
raya atau bandara.

B. Pengelolaan lalu lintas
Tingkat kebisingan pada pagi, sore, dan malam juga dapat membantu

dalam pengelolaan lalu lintas. Informasi ini dapat digunakan untuk
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mengatur jam-jam padat lalu lintas agar tidak terjadi penumpukan
kendaraan yang menghasilkan kebisingan tinggi.
C. Perlindungan kesehatan masyarakat
Tingkat kebisingan pada pagi, sore, dan malam dapat memberikan
informasi penting bagi perlindungan kesehatan masyarakat. Misalnya,
jika tingkat kebisingan pada malam hari di sekitar tempat tinggal
melebihi standar yang ditetapkan, maka tindakan perlu diambil untuk
melindungi kesehatan masyarakat yang terkena dampak kebisingan
tinggi, seperti dengan memasang isolasi suara pada dinding atau jendela.
D. Penegakan hukum
Informasi tentang tingkat kebisingan pada pagi, sore, dan malam juga
dapat digunakan sebagai dasar dalam penegakan hukum. Misalnya, jika
ada pengaduan terkait kebisingan dari aktivitas bisnis atau industri di
malam hari, maka tingkat kebisingan pada malam hari dapat digunakan

sebagai acuan dalam menentukan pelanggaran aturan kebisingan.

Dengan demikian, hasil penelitian tingkat kebisingan akibat kegiatan
transportasi pada pagi, siang, dan malam dapat digunakan untuk berbagai
kepentingan, terutama dalam upaya melindungi kesehatan dan kenyamanan

masyarakat dari dampak kebisingan.

Langkah — langkah untuk mengelola data kebisingan menggunakan Aplikasi

Golden Software Surfer 16 sebagai berikut :
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Gambar 3.3. Penentuan lokasi.

Keterangan gambar:
a. Buka google earth, kemudian tentukan lokasi
b. Klik add path lalu tarik kontur sesuai bentang

c. Save kontur dengan format KML.
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Gambar 3.4. Convert format KML kontur ke Ms. Excel.
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Keterangan gambar:

a. Buka aplikasi TCX Converter, klik open bestand dan pilih file KML
kemudian klik open

b. Tampilan setelah file terbuka

c. Klik CSV Bestand Opslaan, kemudian save file dengan format CSV,
untuk di convert di Ms. Excel.

iy o T & B wpe Gerers vl [E ’] Go Bx [iff] | Zasesm - 4y O
B Ce L & - Fill =

T T Elvagecomer - | T e %+ [ 41 | Conda Foraem G| b Dewn P | o S e
apeors 5 ot 5 rsgnment B b 1§ s o totng

(@) POSSIBLE DA L0SS Some eses i be st o sove s workbok 7 ot Exciatersl, | Dontshowsgen ] | Sowie x

o1 5 | ion v
L) ] < ] E F H I ) K L L N o (] a R s T U -

[unwrmiie  wr Jowe Jar  ost W co Tewe  powen

2| Lasewn 207050 S| W08B8 0 0 0 ONooats NoDota

3 | 1,18E+09 2007-05-0' -5,42978{ 105,2688) o 0,000301 L 0 NoData NoData

o | vastean 007050 o ooom 0 oMobma Nobsm

5 | 1.18E+09 2007-05-0 -5,42977] 105,2688) 0 0001159 0 0 NoData NoData

8 | L18E+09 2007-05-0' -5,42977| 105,2688) 00,0017 o 0 NoData MNoData

7| vaseoan or-0xr -5, o ooms 0 oHoDms Memsw

8 | 1186409 2007-05-0 -5, 0 0002532 0 0 NoData  NoData

a | v1seean 007050 00081 0 oMoData WoDsts

1] 1,188+08 2007.05-0 vopass 0 oHomia Memsu

11| 118409 2007-05-0 0 0.003694 o 0 NoData  NoData

2] 11se00n 2007080 0ol 0 ONoDits WoDeta

13| 1,186+09 2007-05-0! 0 0,004561 L 0 NoData NoData

14| 1186403 2007.08-0 0 00T 0 OMoDia NoDsm

15| 1,188+08 2007.05.0 00osm 0 oMoDas WoDsts

16| 1,186+09 2007-05-0! 0 0,005716 L 0 NoData NoData

11| Lasews woroso sl aosaeesl o om0 omobms wobsw

18| 1186409 2007.05-00 -5,42972 108,2688| 0 0008532 [ 0 NoData MNoData

18] 1,186+09 2007-05-0! -5,42972{ 108,2688 00,0065 o 0 No Data  No Data

2| vaseon oz samn|aesgessl o opome o omoosw Nooa

21| L18E+09 20070501 -5,42971) 1082688 0 0.007646 0 0 NoData  NoData o

Jalan Way Besal Bentang 1 (10 m

g % Gibi v v A& #e | Pl v B =

B Copy - ) § » 1 >

Pt Fomat Pt | B T U " Tl MegetContr + | o %0 [ 4] | Condond Formam G
Gipboud 5 font 5 gt 5 mme 8§ st

@ rossintownnLoss el (o fomut o watinn

a A
A L) C D E F H 1 J 13 L M N o

——

|funcnvenve  [ar Jowa At st W cab  Tewe  powem

2 | 1,186409 2007-05-0| SSAB| 105 2688 [ o o 0 NoData  NoData

3 | 1186409 2007-05-0) -5,42978| 105, 2688 0 0,000301 o 0 NoData NoData

4 | 1186409 2007-05-0) -5,42978| 105, 2688 0 0,00063 o 0 NoData  No Data

8 | L1BE+09 2007-05-0) ~SA2977| 10,2688 0 0001159 o 0 NoData NoData

6 | L18E+09 2007-05-0f -SA977| 1052688 0 000176 L] 0 NoData NoData

T | L18E+09 2007-05-0f -SA2976| 1052688 0 000214 L] 0 NoData NoData

8 | L18E+09 2007-05-0f -SA2P6| 1052688 0 0002532 L] 0 NoData NoData

9 | 1186409 2007-05-0f -SAZM6| 1052688 0 0002833 L] O NoData NoData

10| 1,186409 2007-05-0) -SA2978| 105 2688 0 0003258 L] 0 NoData NoData

11| 1,186409 2007-05-0f -5,4298| 105 2688 0 000369 0 0NoData NoData

12| 1,186409 2007-05-0f -5429%| 105 2688 0 0,000086 0 0NaData NoData

" -5,4290| 1052638 @ 0,004561 0 0 NoData NoOata

1 -5,42974| 105,265 o o007 o 0NoData NoData

15| 1,18E409 2007-05-0| -5,42973| 1052688 0 0,005232 o 0 NoData NoData

16| 1,18E409 2007-05-0| -5,42973| 1052688 0 0,005716 o 0 NoData  No Data

17| 1,18E+09 2007-05-0) -5,42972| 1052688 0 0,006097 0 0 NoData No Data

18| 1,18E+09 2007-05-0) -5,42972| 1052688 0 0,006532 0 0 NoData No Data

19| 1,18E+09 2007-05-0) -5,42972| 105,2688 00,0065 0 0 NoData NoData

20| 1,18E+09 2007-05-0f 542971 10,2688 0 0,007304 0 0 NoData NoData

21| 1,18E+09 2007-05-0f 542971 10,2688 0 0,007646 0 0 NoData No Data

n Way Besal Bentang 1 (10 m @® ‘
a1 Avtage: SAZSTMGES  Count 856

Ll
et Deete Foma
o

Dot show sgan

sum 4sssous2s U

=

AutaSum *
e 4y P
Sort & Find &
Clear Fier ~ Select *
R H T u -
o o- ' - o



26

@ ae il Surfes - [Sheet!*] e o
[T - f@oEn
Fneroe 88 3 sen 25 Tert to umber
™ ot
;
H B G T W 7 i 3 T W 0 5 0 a 0 s [~
e
L 15 Fomat cens,
[
n
[z |
]
T
[ |
0
[17 ]
AL}
9]
£
(21|
[z |
=
L=l v
Incert Chpboard contents
@ LESBEGh T Suer- [Bentang 1 (10m) nidst) [IFFEEIEE 8 x
B o e Fesues G MapTosk  view 2@ =@
Feras BFna v fi T
e st | Byrodven| B ™ | ranstorm T+ 2ol
BoDeicte 3 Repiace % Row Height 3 statisties
z Sentana 1 (10m inLdat
- & Trioiss
§IFr =~ W e« W c W o G 3 3 ] T 7 ¥ T [ N [ o [ a ® 3 -~
3| 1| v0s26080 5.a297eafime | | | | | 1 |
2| 10526880 5429731 =
3 | 10526380 5425778 B
4 | 10526880 5429773 2
5 | 105.26880 -5.429767 55
6 | 10526900 -5.420763 B
|7 | 105.26880 -5.429759 &7
8 | 105.26880 5429756 58
9 | 10526880 5429752 58
10 | 1052888 5429748 &
i1 | 1052888 5420784 &1
V2| 1052688 5429739 &2
13 | 1052688 -5.429736 8
14| 1052688 5429733 B4
15 | 1052688 -5.429728 85
16 | 1052688 5429724 6
T wsasm siw
18 | 1052688 5429716 68
19| 1052680 5429712 2]
20 | 1052688 5429708 i)
21| 1052689 5429705 m
T2z | 1052688 -5.429701 2
2 | 10528838 5429695 e
U2 | 0526381 5420785 T .

sa@=Fn

105 zosa01
8 .

« © 4 |« Documents » SURFERINA v o carch SURFER INA

Guganice = Hew

5 This PC

0 30 Objests No itamz match your cassch.
o A360 Diive:
B Desitop

e Windows-SSD((,, s

File name: [Bentang 1 (10m) -

Save sstype: | DAT Deta () -

~ Hide Folders save Cancel

37 105 26861 5 429785 v
<

Gambar 3.5. Masukkan nilai lattitude dan longitude ke Worksheet Surfer 16.

Keterangan gambar:
a. Buka Ms. Excel, lalu pilih file yang sudah disimpan tadi kemudian di
copy dari Ms. Excel ke Worksheet Surfer 16, longitude untuk garis bujur



27

b. Copy data lattitude untuk garis lintang
c. Paste nilai longitude dan nilai lattitude yang telah di copy tadi
d. Masukkan nilai kebisingan

e. Save file dengan format dat.
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Gambar 3.6. Grid data untuk mengubah data angka menjadi

data pemetaan kebisingan.

Keterangan gambar:
a. Klik menu Data, pilih Grid Data lalu buka file dengan format dat
selanjutnya pilih ok

b. Proses Gridding Report, di proses tahapan ini data angka tadi diubah
menjadi data pemetaan kebisingan.
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Data range: Th the variable Map: Contours-10m. 210, 616in  [1030Mx7.250n
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60-65 dB
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71-75 dB
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86-95 dB

>95dB

Gambar 3.7. Ploting kontur di Golden Software Surfer 16.

Keterangan gambar:

a. Klik menu file, dan pilih new plot document

b. Pilih menu contour

c. Buka file dengan format dat yang sudah di grid data kemudian open

d. Tampilan hasil pemetaan nilai kebisingan dengan warna merah yang
menunjukkan nilai kebisingan yang tinggi.

e. Warna yang menunjukkan nilai kebisingan lalu lintas.
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3.11. Diagram Alir Penelitian

Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.8.

Persiapan Penelitian
1. Studi Literatur
2. Survei Pendahuluan
3. Penentuan Waktu Penelitian

v

Pengumpulan Data

.
v v

Data Primer Data Sekunder
e \olume Arus Lalu Lintas e Peta Lokasi Penelitian
o Nilai Tingkat Kebisingan e JenisJalan

o Kecepatan Kendaraan

A4

Pengolahan Data :

e Analisis Tingkat Kebisingan Menggunakan
Rumus SNI 8427:2017

e Analisis Pemetaan Tingkat Kebisingan
Menggunakan Aplikasi Golden Software Surfer 16

A
| Kesimpulan dan Saran |

Gambar 3.8. Diagram Alir.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1)

2)

3)

Kebisingan dari hasil perhitungan SNI-8427 tahun (2017) tentang
Pengukuran Tingkat Kebisingan Lingkungan, yang terjadi akibat
kegiatan transportasi di Jalan Dr. Susilo saat malam, pagi dan sore hari
yaitu 78,5 dB, nilai tersebut melebihi standar baku mutu menurut
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. KEP-
48/MENLH/11/1996 yaitu sebesar 65 dB.

Kecepatan, kepadatan dan volume lalu lintas di Jalan Dr. Susilo
mempengaruhi nilai tingkat kebisingan, karena saat malam hari
walaupun aktivitas lalu lintas sedikit tetapi kebisingan tetap tinggi yaitu
71 dB dikarenakan kecepatan kendaraan saat malam hari lebih tinggi
dibandingkan dengan pagi dan sore hari yang dapat mengakibatkan
tingginya kebisingan, sebaliknya saat pagi dan sore hari meskipun
kecepatan kendaraan rendah nilai kebisingan tetap tinggi dikarenakan
tingginya volume dan kepadatan lalu lintas saat pagi dan sore hari.
Waktu-waktu dimana kebisingan lalu lintas mencapai puncaknya yaitu
saat pagi dan sore hari dikarenakan banyak masyarakat berangkat
sekolah dan bekerja saat pagi hari yaitu sebesar 79,8 dB serta pulang
sekolah dan bekerja saat sore hari yaitu sebesar 78,6 dB yang dapat

menimbulkan tingginya kebisingan.

5.2. Saran

1)

Supaya kebisingan lalu lintas di Jalan Dr. Susilo tidak mengganggu

kesehatan perlu diambil tindakan seperti penggunaan material peredam



2)

3)
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pada rumah dengan menggunakan polyethylene Terephthalate (PET),
rockwool dan greenwool sehingga kebisingan tidak mengganggu
kesehatan.

Perlu adanya patroli saat malam hari dari pihak kepolisian, karena saat
malam hari banyak kendaraan yang melaju cepat dan tidak sedikit
pengendara yang memodifikasi knalpot kendaraannya dengan knalpot
racing yang menimbulkan suara lebih bising dan dapat mengganggu
masyarakat yang sedang beristirahat.

Kebisingan saat pagi dan sore hari juga tinggi dikarenakan waktu
tersebut merupakan jam sibuk karena banyak masyrakat yang berangkat
maupun pulang sekolah dan bekerja, maka perlu dilakukan pengalihan
lalu lintas agar bisa menurunkan kepadatan kendaraan yang dapat

menimbulkan kebisingan terutama saat jam sibuk.
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